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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebuah perjalanan yang melibatkan masyarakat untuk bepergiandari suatu

tempat ke tempat yang lain, melalui sebuah perencanaan pada hari tertentu seperti

hari libur atau hari raya,dengan tujuan untuk berekreasi serta menenangkan

pikiran dari rutinitas sehari-hari disebut sebagai pariwisata. Unsur penting yang

menjadi daya tarik dalam bidang pariwisata yaitu daya objek wisata, serta adat

dan budaya dari tempat wisata tersebut.

Selain dengan menunjukkan adat dan budayasebagaiobjek dan daya tarik

bagi para wisatawan, sektor pariwisata juga dapat memberikan edukasi kepada

masyarakat agar selalu ingat untuk melestarikan adat dan budaya bangsa. Contoh

objek dan daya tarik wisata dapat berupa pemandangan alam, kesenian, adat dan

budaya yang memiliki daya jual dan daya tarik untuk dinikmati dan dikunjungi

oleh wisatawan domestik maupun mancanegara. Keberagaman dan banyaknya

pulau yang tersebar di seluruh Indonesia menjadi salah satu keunggulan dalam

menarik minat wisatawan, karena memiliki ketertarikan tersendiri dan

menciptakan keinginan untuk menjelajahi keberagaman tersebut. Di wilayah Asia

Tenggara, wisata pulau menjadi persaingan yang cukup kompetitif dalam menarik

minat wisatawan Internasional. Selain memberikan pengalaman untuk mengenal

objek dan daya tarik, wisatawan juga akan mencari tempat untuk beristirahat. Hal

tersebut dapat menjadi peluang bagi masyarakat setempat untuk menyediakan
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penginapan, kuliner khas daerah masing-masing dan juga tempat rekreasi.

Pariwisata saat ini menjadi salah satu sektor yang memiliki peranan penting dalam

meningkatkan pendapatan pemerintah ataupun masyarakat. Pariwisata juga dapat

menciptakan lapangan pekerjaan, peluang dan menjadi sumber pendapatan.

Gambar 1.1

Penerimaan Devisa Pariwisata dan Kunjungan Mancanegara (2009-2019)

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS). Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata,

diakses pada tanggal 3 Maret 2020)

Grafik pada Gambar 1.1 yang dihimpun Badan Pusat Statistik (BPS).

Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata menunjukkan bahwa penerimaan devisa
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pariwisata dan kunjungan wisatawan mancanegara meningkat disetiap tahunnya

selama 10 tahun, terhitung dari tahun 2009 sampai 2019. Dengan diperolehnya

pendapatan tersebut, pemerintah maupun masyarakat harus mempunyai komitmen

yang sama dalam mengembangkan potensi pariwisata agar daya tarik wisatawan

semakin meningkat. Hal tersebut dapat mendukung target penerimaan devisa

kepada pemerintah dalam menetapkan enam kebijakan sektor pariwisata 2019.

Enam kebijakan yang dimaksud antara lain, mempercepat penyelesaian beberapa

proyek infrastruktur yang mendukung sektor pariwisata, mendorong

pengembangan atraksi wisata, memperkuat pariwisata nasional agar wisatawan

lebih lama tinggal, serta menyusun standar prosedur manajemen krisis

kepariwisataan (Databoks, 2019)

Salah satu manfaat yang terdapat pada sektor pariwisata adalah

meningkatkan cadangan devisa Negara. Dikutip dariKONTAN.CO.ID –

JAKARTA, dikatakan bahwa jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke

Indonesia selama 2018 tumbuh 12,58% dibandingkan periode yang sama tahun

sebelumnya atau mencapai 15,81 juta wisatawan.

Di Indonesia, terdapat banyak potensi pariwisata yang masih dalam tahap

pengembangan sampai potensi yang sudah terkenal baik dimata wisatawan

domestik maupun wisatawan mancanegara. Wisatawan menentukan destinasi

yang akan dikunjungi dengan alasan, salah satunya karena destinasi tersebut dapat

memberikan kepercayaan kepada wisatawan.
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Salah satu destinasi pariwisata Indonesia yang sudah terkenal di dunia

adalah Pulau Bali. Pariwisata Bali telah tumbuh lebih dulu pada abad ke-17 pada

masa penjajahan Belanda. Tidak hanya orang Belanda tetapi wisatawan Inggris

dan lainnya juga berkunjung ke Pulau Dewata ini sehingga Bali sering disebut

sebagai The Island of Paradise, The Island of Gods, dan sebagainya (Farmawaty

Malik,

2016).

Gambar 1.2

Jumlah wisatawan yang datang ke Bali pada tahun 2018 – 2019

Berdasarkan Gambar 1.2, jumlah wisatawan yang berkunjung ke Pulau

Bali dari bulan Januari tahun 2018 sampai bulan Desember 2019 mengalami

Bulan / Month 2018 2019

Januari  / January 358 065 455 570

Pebruari  / February 452 423 437 456

M a r e t   / M a r c h 492 678 449 569

A p r i l   / A p r i l 516 777 477 069

M e i   / M a y 528 512 486 602

J u n i   / J u n e 544 550 549 516

J u l i  / J u l y 624 366 604 323

Agustus / August 573 766 606 412

September / September 555 903 590 398

Oktober / October 517 889 567 967

Nopember / November 406 725 497 925

Desember / December 498 819 552 403

Jumlah  / Total : 6 070 473 6 275 210

Pertumbuhan / Growth (%) 6.54 3.37

Sumber :  Badan Pusat Statistik Provinsi Bali
(bali.bps.go.id)
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peningkatan. Total peningkatan wisatawan yang berkunjung ke Bali mencapai

lebih dari 200.000 wisatawan dengan pengunjung paling ramai yaitu pada bulan

Juli dan Agustus.

Seiring dengan kemajuan teknologi saat ini, banyak wisatawan dengan

suka rela memberikan review tentang pengalaman mereka yang pernah

mengunjungi Bali melalui berbagai platform digital. Promosi mulut ke mulut

(Word Of Mouth)melalui media sosial ataupun media digital lainnya sekarang

sering kita sebut sebagai Electronic Word of Mouth (EWOM). Dengan adanya

Electronic Word of Mouth (EWOM), masyarakat Bali menjadi sangat terbantu

dalam menyebarkan informasi untuk wisatawan yang hendak berkunjung maupun

berekreasi ke Pulau Bali.

Bali memiliki banyak hal yang dapat menjadi daya tarik wisata dimulai

dari keindahan alamnya seperti pantai, sawah terasering, gunung dan juga danau.

Keindahan alam tersebut merupakan objek wisata unggulan Pulau Bali untuk

memikat daya wisatawan yang datang. Selain itu, masyarakat Bali mempunyai

sosiologi budaya yang menjadi tumpuan kekuatan pariwisatanya. Hampir semua

sisi kehidupan masyarakat Bali dapat menjadi bahan inspirasi untuk dijadikan

daya tarik bagi wisatawan, bahkan tidak sedikit wisatawawan domestik maupun

mancanegaraakhirnya menetap dan menjadikan Bali sebagai inspirasi.Tanpa

mengurangi nilai sosial dan kebudayaan yang terkandung di Pulau Bali,

masyarakat setempat sudah mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi

informasi dan diadopsi pada destinasi wisata tertentu, seperti menciptakan tempat-

tempat wisata baru yang memberikan konsep kekinian dan instagramable yang
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banyak diminati oleh wisatawan yang gemarhunting foto maupun yang gemar foto

selfie. Kombinasi antara budaya wisatawan mancanegara dengan budaya yang ada

di Bali, menciptakan perbedaan yang harmonis dan tentu saja menjadi daya tarik

yang sangat unik bagi para wisatawan. Salah satu destinasi akulturasi budaya

barat, modernisasi dan kearifan lokal yang banyak dikunjungi wisatawan

domestik maupun mancanegara adalah Potato Head Beach Club Bali.

Gambar 1.3

Spot Iconic Potato Head Beach Club Bali

Sumber : Google (potatohead.co)

Potato Head Beach Club Bali adalah beach club populer di kawasan

Seminyak, lokasi Potato Head Beach Club Bali berada di Jl. Petitenget No.51B,

Kerobokan Kelod, Kuta Utara, Kabupaten Badung. Selain terkenal dengan

pemandangan laut serta private beach, Potato Head Beach Club Bali juga terkenal

memiliki arsitektur yang unik seperti Andra Martin serta desainer seni Eko

Nugroho. Bukan hanya memilikiclub saja, Potato Head Beach Club Bali
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memiliki fasilitas yang lengkap di antaranya kolam renang, jacuzzi, souvenir

shop, galeri dan lain-lain. Setiap pengunjung yang akan masuk ke areal Potato

Beach Club di Seminyak Bali ini sebenarnya gratis atau tidak dipungut biaya,

tetapi bagi pengunjung yang mau duduk di tepi kolam renang, maka pengunjung

wajib untuk membayar harga sewa tempat duduk di sana sebesar Rp.500.000.

Gambar 1.4

Fasilitas Outdoor Potato Head Beach Club Bali

Sumber : Google (parahitatour.com)

Terdapat berbagai jenis makanan di Potato Head Beach Club Bali. Mulai

dari menu Internasional, Asia dan lokal. Menu makanan berat yang tersedia antara

lain adalah chicken wings, chicken prawn, sushi, tom yam, laksa noodle dan lain -

lain. Sedangkan makanan ringan antara lain adalah nachos, tacos prawn, wagyu

burger, french fries dan lain-lain.Sumber : www.kintamani.id



8

Gambar 1.5

Food and Beverage Potato Head Beach Club Bali

Sumber : Google (jktdelicacy.com)

Wisatawan memiliki beberapa pertimbangan ketika hendak berlibur ke

salah satu destinasi wisata yang akan mereka kunjungi, hal – hal yang menjadi

pertimbangan antara lain adalah Electronic Word of Mouth (EWOM),

Kepercayaan DestinasidanNiat Perjalanan. Hal pertama adalah Electronic Word of

Mouth (EWOM). Pada era serba internet seperti sekarang, sebagian besar dari

calon wisatawanakan melakukan pencarian informasi terlebih dahulu sebelum

memutuskan untuk berkunjung secara langsung ke destinasi wisata. Informasi

tersebut dapat diakses melalui media sosial sepertiWebsite, Instagram, Blog,

Facebook, atau dari wisatawan yang sudah berkunjung langsung ke tempat wisata

yang ingin dituju.
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Hal yang kedua adalahKepercayaan Destinasi. Kepercayaan terhadap

suatu destinasi dapat timbul setelah mendapatkan informasi dari sumber yang

terpercaya ataupun memiliki pengalaman berkunjung pribadi. Kepercayaan

memiliki dampak langsung dan tidak langsung pada niat pembelian konsumen

(Grazioli & Jarvenpaa, 2000 ). Seperti yang dikemukakan oleh Bataineh (2015)

dalam penelitiannya menjelaskan bahwa calon pengunjung yang bertindak sebagai

penerima informasi akan lebih mudah mempercayai sumber informasi yang

memiliki kredibilitas tinggi, kualitas informasi yang bagus dan memiliki kuantitas

yang akurat sesuai dengan keadaan lapangan. Electronic Word of Mouth (EWOM)

lebih dapat diandalkan daripada Word of Mouth (WOM) karena sifatnya yang

anonim, dan tidak adanya insentif (Abubakar & Ilkan, 2013).Dengan terciptanya

Kepercayaan Destinasi melalui Electronic Word of Mouth (EWOM), yang

kemudian akan berdampak pada hal ketiga yaitu Niat Perjalanan. Komunikasi

Electronic Word of Mouth (EWOM)telah menerima perhatian besar dalam

beberapa tahun terakhir untuk sejumlah alasan seperti dampaknya terhadap

strategi pemasaran (Smith, Coyle, Lightfoot, & Scott, 2007 ), pilihan tujuan

wisata (Reza Jalilvand & Samiei, 2012 ), dampak persuasif pada pengambilan

keputusan (Sparks & Browning, 2011 ). Sejumlah besar penelitian pariwisata

telah menganjurkan bahwa EWOM memiliki kemampuan untuk mempengaruhi

Niat Perjalanan (Arsal, Backman, & Baldwin, 2008 ; Filieri &

McLeay, 2014; Vermeulen & Seegers, 2009 ; Ye, Law, & Gu, 2009 ).
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah yang diuraikan, rumusan masalah yang menjadi

fokus penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh EWOM terhadap Niat Perjalanan pada Potato Head

Beach Club Bali?

2. Bagaimana pengaruh EWOM terhadap Kepercayaan Destinasi pada Potato

Head Beach Club Bali?

3. Bagaimana pengaruh Kepercayaan Destinasiterhadap Niat Perjalanan pada

Potato Head Beach Club Bali?

4. Bagaimana pengaruh Gender sebagai variabel moderasi antara EWOMdan

Kepercayaan Destinasi pada Potato Head Beach Club Bali?

5. Bagaimana pengaruh Gendersebagai variabel moderasi antara EWOMdan

Niat Perjalanan pada Potato Head Beach Club Bali?

6. Bagaimana pengaruh Gender sebagai variabel moderasi antara

Kepercayaan Destinasi dan Niat Perjalanan pada Potato Head Beach Club

Bali?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

a) Untuk menganalisis pengaruh EWOM terhadap Niat Perjalanan pada

Potato Head Beach Club Bali.

b) Untuk menganalisis pengaruh EWOM terhadap Kepercayaan Destinasi

pada Potato Head Beach Club Bali.
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c) Untuk menganalisis pengaruh Kepercayaan DestinasiterhadapNiat

Perjalananpada Potato Head Beach ClubBali.

d) Untuk menganalisis pengaruh Gendersebagai variabel moderasi antara

EWOMdan Kepercayaan Destinasi pada Potato Head Beach Club Bali.

e) Untuk menganalisis pengaruh Gendersebagai variabel moderasi antara

EWOMdan Niat Perjalanan pada Potato Head Beach Club Bali.

f) Untuk menganalisis pengaruh Gendersebagai variabel moderasi antara

Kepercayaan Destinasi dan Niat Perjalanan pada Potato Head Beach Club

Bali.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian diharapkan

memiliki manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

informasi tambahan mengenai variabel yang mempengaruhi Niat Perjalanan

wisatawan seperti Electronic Word of Mouth (EWOM), Kepercayaan Destinasi

danNiat Perjalanan. Hasil penelitian ini kemudian diharapkan dapat berguna

sebagai referensi dalam membuat strategi pemasaran bagi perusahaan dan dapat

menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya.

b. Manfaat Teoritis



12

Secara teoritis, penelitian ini ditujukan untuk menganalisis strategi yang

dapat diterapkan bagi wisatawan yang hendak melakukan Niat Perjalananmelalui

pendekatan Electronic Word of Mouth (EWOM)dan diperkuat melalui

Kepercayaan Destinasi, sehinggadapat mengetahui dijadikan informasi tambahan

bagi pemerintah daerah khususnya yang mempunyai teknik pendekatan seperti

apa yang tepat untuk diterapkan.

1.5. Batasan Masalah

Terdapat batasan masalah dalam penelitian ini yang bertujuan untuk

menghindari terjadinya kesalahan pada saat pengerjaan penelitian. Batasan yang

telah ditentukan adalah sebagai berikut :

1. Objek dalam penelitian ini adalah Potato Head Beach Club Bali

2. Subjek dalam penelitian ini merupakan wisatawan yang pernah

mengunjungi Potato Head Beach Club Bali dengan sampel sebanyak

170 orang.

3. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari Electronic

Word of Mouth (EWOM), Kepercayaan Destinasi, dan Niat Perjalanan.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terbagi atas 5 bab yang dapat diuraikan secara singkat

sebagai berikut, yaitu :
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BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan bagian mengenai latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah

dan batasan masalah.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teori, penelitian terdahulu,

pengembangan hipotesis, model penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai desain penelitian, teknik pengumpulan

data, sampel penelitian, definisi operasional dan ruang lingkup variabel,

metode analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil olah data beserta analisis dari

data yang telah tersedia.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan, saran penelitan selanjutnya,

implikasi manajerial, serta keterbatasan penelitian sebagai penutup dalam

penelitian ini.
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BAB II

TINJAUANPUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Electronic Word of Mouth (EWOM)

EWOM berbeda dengan WOM tradisional karena sumber informasi

memiliki sedikit atau bahkan tidak ada hubungan sebelumnya dengan pencari

informasi (Xia dan Bechwati, 2008).Electronic Word of Mouth

(EWOM)merupakan bentuk komunikasi non formal yang sebagian diarahkan pada

pelanggan melalui teknologi berbasis internet yang berkaitan dengan penggunaan

atau karakteristik suatu barang atau jasa (Litvin et al., dalam Abd-elaziz et al.,

2015). Bataineh (2015) menyatakan bahwa kredibilitas, kualitas dan kuantitas

EWOM berpengaruh secara signifikan terhadap image perusahaan dan minat

pembelian. Indikator yang digunakan dalam penelitian bersumber dari Bataineh

(2015) terdapat beberapa faktor penentu dari adanya pengaruh Electronic Word of

Mouth (EWOM) di media sosial yang meliputi:

1) Kredibilitas

2) Kualitas

3) Kuantitas

Pedersen et al., (2014) berpendapat bahwa Electronic Word of Mouth

(EWOM) adalah perkembangan dari komunikasi Word of Mouth yang

memanfaatkan kekuatan persuasi dari konsumen secara digital tentang suatu
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produk. Penelitian yang dilakukan oleh Jimenez dan Mendoza (2013),

menunjukkan bahwa Electronic Word of Mouth (EWOM) memiliki pengaruh

terhadap perilaku konsumen sebelum konsumen memutuskan untuk membeli

sebuah produk atau jasa.

Goyette et al. (2010) dalam Adelia dkk. (2014) membagi Electronic Word

of Mouth (EWOM) dalam tiga dimensi yaitu :

1) Intensity

Liu (2006), mendefinisikan intensity (intensitas) dalam Electronic Word of

Mouth (EWOM)adalah banyaknya pendapat yang ditulis oleh konsumen dalam

sebuah situs jejaring sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Goyette et al., (2010)

membagi indikator dari Intensity sebagai berikut :

a. Frekuensi mengakses informasi dari situs jejaring sosial

b. Frekuensi interaksi dengan pengguna situs jejaring sosial

c. Banyaknya ulasan yang ditulis oleh pengguna situs jejaring sosial

2) Valence of Opinion

Pendapat konsumen baik positif atau negatif mengenai produk, jasa dan

brand. Valence of Opinion memiliki dua sifat yaitu negatif dan positif.

Valence of Opinionmeliputi :

a. Komentar positif dari pengguna situs jejaring sosial.

b. Rekomendasi dari pengguna situs jejaring sosial.
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3) Content

Isi informasi dari situs jejaring sosial berkaitan dengan produk dan jasa.

Indikator dari content meliputi:

a. Informasi variasi makanan dan minuman.

b. Informasi kualitas (rasa, tekstur dan suhu) makanan dan minuman.

c. Informasi mengenai harga yang ditawarkan.

2.1.2 Kepercayaan Destinasi

Kepercayaan memiliki dampak langsung dan tidak langsung pada niat

pembelian konsumen (Grazioli & Jarvenpaa, 2000). Menurut Abubakar dan Ilkan

(2016) kepercayaan destinasi mengacu pada kesediaan pengunjung untuk

bergantung pada kemampuan destinasi untuk melakukan fungsi-fungsi yang

diiklankan. Para penulis menambahkan bahwa kepercayaan tujuan memiliki tiga

dimensi, yaitu reputasi (kemampuan untuk memberikan layanan medis yang

konsisten dan lebih baik), kredibilitas (kesediaan untuk memberikan layanan

medis yang dijanjikan dan merawat pasien jika terjadi efek samping) dan

kompetensi (kemampuan untuk memenuhi dan memuaskan turis), menandakan

bahwa kepercayaan destinasidapat memiliki pengaruh signifikan terhadap niat

perjalanan wisatawan. Penelitian yang dilakukan oleh Pujiastuti, Nimran,

Suharyono dan Kusumawati (2017a) diketahui bahwa kepercayaan dipengaruhi

oleh kepuasan wisatawan. Kepercayaan merupakan anteseden pentingdari niat

wisatawan untuk bepergian ke destinasi (Abubakar, 2016).Di sisi lain
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kepercayaan adalah kualitas kunci untuk sukses dalam mengelola pemasaran

destinasi wisata (Choi, Law, dan  Heo, 2016).

2.1.3 Niat Perjalanan

Mathueson and Wall dalam Hapsari dkk., (2014) menjelaskan bahwa

perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan berdasarkan berbagai evaluasi

serta pertimbangan untuk berkunjung ke suatu objek wisata. Yoon dan Uysal

(2005) menunjukkan bahwa destinasi dapat disebut sebagai produk dan

pengunjung dapat mengunjungi mereka lagi atau merekomendasikan orang lain

untuk mengunjungi destinasi tersebut. Loyalitas destinasi berhubungan langsung

dengan perilaku pengunjung segera setelah menyelesaikan perjalanan, dan

merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan

strategi pemasaran sehingga dapat meningkatkan daya saing destinasi. Kata niat

dapat didefinisikan sebagai ketertarikan (interest) yang dirasakan oleh seorang

individu terhadap suatu hal. Dalam bidang pemasaran pariwisata, dapat

dikerucutkan lagi definisi niat adalah ketertarikan yang dapat dirasakan oleh

wisatawan terhadap suatu tempat wisata yang memiliki daya tarik tertentu (Ismail,

2004:92).Wisatawan dapat tertarik pada sebuah destinasi wisata karena berbagai

sebab, diantaranya: 1. Karena fitur dari produk/jasa, dalam hal ini wisatawan

tertarik pada sebuah destinasi wisata karena penampakannya yang menarik. 2.

Karena manfaat produk/jasa, dalam hal ini konsumen tertarik kepada suatu

destinasi wisata karena manfaat yang akan didapatkan oleh wisatawan (Mega,

2017).
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang telah dilakukan dan menjadi acuan dalam melakukan

penelitian ini dengan variabel dependen dan variabel independen yang

berhubungan.

Tabel 2.1.

Hasil Penelitian Terdahulu

Peneliti Variabel Metodologi

Penelitian

Hasil

Does

EWOM

influence

Kepercayaa

n Destinasi

and Niat

Perjalanan:

a medical

tourism

perspective

Abubakar

Mohammed

Independen:*EWOM(electro

nic Word of Mouth)

Mediating: *Kepercayaan

Destinasi

Moderate: *Gender

Dependen: Niat Perjalanan

A random

sampling

approach.

Surveykuesion

er dengan

sampel valid

sebanyak 216

responden.

SPSS 22.

Temuan dari

analisis regresi

menunjukkan

bahwa EWOM

berhubungan

positif dengan

niat

perjalanan; EWO

M secara positif

terkait dengan

kepercayaan

tujuan; dan

kepercayaan
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(2016) tujuan

berhubungan

positif dengan

niat

perjalanan. Selain

itu, dampak

EWOM pada

kepercayaan

destinasi

signifikan untuk

kedua Gender

tetapi lebih kuat

untuk pria,

sementara

dampak

kepercayaan

destinasi pada

niat perjalanan

lebih kuat bagi

wanita.

Peneliti Variabel Metodologi

Penelitian

Hasil
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Analyzing

the

influence of

electronic

word of

mouth on

visit

intention:

the

mediating

role of

tourists

attitudeand

city image.

Shabnam

Doosti, et

al (2016)

Independen: *EWOM

(electronic Word of Mouth)

*Attitude Toward City

Mediating: *City Image

Dependen: Intention To Visit

City

Survey

kuesioner

sebanyak 241

responden

Structural

Equation

Modeling

Confirmatory

factor analysis

using AMONG

18.

Hasil empiris

menunjukkan

bahwa EWOM

memiliki

pengaruh positif

dan signifikan

terhadap sikap

wisatawan dan

citra kota secara

keseluruhan.

EWOM, sikap

tentang kota, dan

citra kota secara

keseluruhan

adalah penentu

yang signifikan

dari Niat

Perjalanan.

Peneliti Variabel Metodologi

Penelitian

Hasil

The effects Independen : *Travel Convenience Dalam hal tujuan
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of travel

experience

dimensions

on tourist

satisfaction

and

destination

loyalty: the

case of an

island

destination

experience dimensions

Mediating :

*Tourist satisfaction

Dependen : *Destination

loyalty

Sampling

Method

Pilot Study :

50 Responden

AMOS

software

pulau, objek

wisata pantai

bukan satu-

satunya faktor

yang

berkontribusi

terhadap loyalitas

wisatawan, tetapi

keramah -

tamahan

penduduk

setempat juga

memainkan

komponen

penting terhadap

wisatawan.

Peneliti Variabel Metodologi

Penelitian

Hasil

Perceived

Value,

eWord-of-

Mouth,

Independen : *Perceived

value *Electronic WOM

*Traditional WOM

Survey

kuoesioner

dengan 174

responden.

Hasil penelitian

memverifikasi

WOM tradisional

secara langsung
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Traditional

Wordof-

Mouth, and

Perceived

Quality to

Destination

Image of

Vacation

Tourists

Dependen:

*Perceived quality

*Destination image

Structural

Equation

Modeling

(SEM)

AMOS 4.01

memberikan

pengaruh terbesar

pada persepsi

kualitas,

dibandingkan

EWOM dan nilai

yang dirasakan.

2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Pengaruh EWOM terhadap Niat Perjalanan

Komunikasi EWOM telah menerima perhatian besar dalam beberapa

tahun terakhir karena sejumlah alasan seperti dampaknya terhadap strategi

pemasaran (Smith, Coyle, Lightfoot, & Scott, 2007 ), pilihan tujuan wisata (Reza

Jalilvand & Samiei, 2012 ), dampak persuasif pada pengambilan keputusan

(Sparks & Browning, 2011 ), dampak persuasif terhadap niat pembelian

(Gajendra, Ye, Sun, & Li, 2012 ; Michelle, 2006 ; Soares, Pinho, & Nobre, 2012),
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dan perannya dalam mengurangi wisatawan persepsi risiko ketika memesan

akomodasi (Gretzel, Yoo & Purifoy 2007 ).

Niat untuk berkunjung mengacu pada kemauan pengunjung potensial

untuk mengunjungi tujuan (Chen, Shang, & Li, 2014 ); itu adalah evaluasi

rasional dari biaya / manfaat dari serangkaian tujuan alternatif, yang berasal dari

sumber informasi eksternal, termasuk EWOM atau blog pelancong (Chen et al.,

2014 ). Para ahli telah mendukung gagasan bahwa EWOM positif memiliki

kecenderungan untuk meningkatkan kemungkinan pemesanan dan penjualan

kamar (Duverger, 2013 ; Mauri & Minazzi, 2013 ; Öğüt & Onur Taş, 2012 ).

Sejumlah besar penelitian pariwisata telah menganjurkan bahwa EWOM memiliki

kemampuan untuk mempengaruhi niat perjalanan (Arsal, Backman, & Baldwin,

2008 ; Filieri & McLeay, 2014; Vermeulen & Seegers, 2009 ; Ye, Law, & Gu,

2009 ).

H1: EWOM berpengaruh positif terhadap Niat Perjalanan

2.3.2 Pengaruh EWOM terhadap Kepercayaan Destinasi

Melalui rekomendasi dari konsumen lain biasanya dianggap lebih

dipercaya daripada kegiatan promosi yang berasal dari perusahaan, hal tersebut

akan berpengaruh terhadap keputusan orang lain untuk menggunakan ataupun

menghindari suatu jasa (Lovelock et al., 2010:216).Munculnya internet telah

memperluas konsep ke konteks online yang dikenal sebagai kata elektronik dari

mulut ke mulut (EWOM), yang memiliki kemampuan untuk menjangkau khalayak

besar dalam waktu singkat (Abubakar & Ilkan, 2013 ).Kepercayaan memiliki
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dampak langsung dan tidak langsung pada niat pembelian konsumen (Grazioli &

Jarvenpaa, 2000). Perilaku konsumsi masa depan dibentuk oleh penilaian mereka

terhadap produk atau layanan yang terkait dengan faktor-faktor perangsang

eksternal (EWOM). Konsumen akan terlebih dahulu menjelajahi web untuk

membaca komentar dan ulasan online mengenai produk atau jasa yang mereka

minati untuk membantu dalam membuat keputusan pembelian (Almana dan

Mirza, 2013). EWOM akan menyebar lebih cepat dan lebih luas sehingga

memiliki dampak yang lebih kuat pada proses pembuatan keputusan konsumen

(Pourabedin dan Migin, 2015).

H2: EWOM berpengaruh positif terhadapKepercayaan Destinasi

2.3.3 Pengaruh Kepercayaan Destinasi terhadap Niat Perjalanan

Kepercayaanmenurut Kotler dan Keller (2009) merupakan kesediaan

perusahaan bergantung pada mitra bisnis.Kepercayaan memiliki dampak langsung

dan tidak langsung pada niat pembelian konsumen (Grazioli & Jarvenpaa, 2000).

Menurut Abubakar dan Ilkan (2016), kepercayaan destinasi mengacu pada

kesediaan pengunjung untuk bergantung pada kemampuan destinasi med-tour

untuk melakukan fungsi-fungsi yang diiklankan. Para penulis menambahkan

bahwa kepercayaan tujuan memiliki tiga dimensi, yaitu reputasi (kemampuan

untuk memberikan layanan medis yang konsisten dan lebih baik), kredibilitas

(kesediaan untuk memberikan layanan medis yang dijanjikan dan merawat pasien

jika terjadi efek samping) dan kompetensi (kemampuan untuk memenuhi dan

memuaskan turis), menandakan bahwa kepercayaan destinasi dapat memiliki

pengaruh signifikan terhadap niat perjalanan wisatawan.
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H3: Kepercayaan Destinasi berpengaruh positif terhadap Niat Perjalanan

2.3.4 PengaruhGender sebagai variabel moderasi antara EWOM,

Kepercayaan Destinasidan Niat Perjalanan

Dampak Gender pada pengambilan keputusan, dan niat belanja telah

menjadi perhatian khusus sejak lama. Sun dan Zhang (2006) mencatat bahwa

wanita tidak pragmatis jika dibandingkan dengan pria; pria mengalami lebih

sedikit kecemasan jika dibandingkan dengan wanita yang lebih banyak

mengalami, dan wanita lebih kuat dipengaruhi oleh lingkungan terdekat mereka.

Temuan dominan menunjukkan bahwa wanita jelas lebih menolak risiko daripada

pria di arena kesehatan fisik dan keselamatan (Harrant & Vaillant, 2008),

sehingga wanita lebih sensitif risiko dalam konteks kerugian daripada keuntungan

(He, Inman, & Mittal, 2007).

Pria dan wanita berbeda pada beberapa dimensi dalam arena online

terutama karena faktor sosial, budaya, psikologis, dan lingkungan (Meyers-Levy

& Loken, 2015). Dittmar, Long, dan Meek (2004) mengemukakan bahwa pria

berbeda dari wanita sehubungan dengan pesan EWOM dan perilaku belanja. Di

hadapan bahaya sosial dan teknologi, wanita lebih menolak risiko (yaitu kurang

mengambil risiko) daripada pria (Olsen & Cox, 2001); bahkan ketika tingkat

keahlian dan pengalamannya sama (Dwyer, Gilkeson, & List, 2002); Harris,

Jenkins, & Glaser, 2006). Berdasarkan argumen teoritis dan empiris yang

disebutkan di atas, diusulkan bahwa hubungan antara EWOM, kepercayaan tujuan,

dan niat untuk bepergian akan dimoderasi oleh Gender dalam konteks perjalanan

wisata. Dengan demikian, hipotesis berikut diajukan:
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H4a : Gender akan memoderasi pengaruh antara EWOM dan Kepercayaan

Destinasi

H4b : Gender akan memoderasi pengaruh antara EWOM dan Niat

Perjalanan

H4c : Gender akan memoderasi pengaruh antara Kepercayaan Destinasi dan

Niat Perjalanan

2.4 Kerangka Penelitian

Pengertian kerangka penelitian adalah konsep suatu penelitian yang

menghubungkan satu variabel dengan variabel lainnya sehingga penelitian dapat

tersusun secara sistematis dan dapat diterima oleh semua pihak.
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Gambar 2.1

Kerangka Penelitian

Sumber : Abubakar, A. M., & Ilkan, M. 2016.
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BAB V

PENUTUP

Pada bab ini tersusun mengenai kesimpulan, implikasi manajerial, saran

dan keterbatasan dalam penelitian.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan

pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa EWOM tidak

mempengaruhi wisatawan untuk melakukan Niat Perjalananpada

Potato Head Beach Club Bali. EWOM dinyatakan mempengaruhi

Kepercayaan Destinasipada Potato Head Beach Club Bali, dan

Kepercayaan Destinasiberhasil memediasi pengaruh antara EWOM dan

Niat Perjalanan. Pada penelitian ini, Gender dinyatakan tidak

berpengaruh antara EWOM dan Kepercayaan Destinasi, tidak

berpengaruh antara EWOM dan Niat Perjalanan, dan juga tidak

berpengaruh antara Kepercayaan DestinasidanNiat Perjalanan

5.2 Implikasi Manajerial

Pada penelitian ini, ditemukan bahwa EWOM berpengaruh signifikan

terhadap Kepercayaan Destinasi, dan Kepercayaan Destinasi berhasil

sebagai mediasi dalam mempengaruhi wisatawan untuk melakukan

niat perjalanan (Niat Perjalanan) sedangkanEWOM tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap Niat Perjalanan. Gender tidak memiliki

pengaruh secara signifikan terhadap EWOM, Kepercayaan
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Destinasidan Niat Perjalanan. Maka dari itu, diharapkan penelitian ini

dapat memberikan manfaat yang baik bagi pihak Potato Head Beach

Club dan pihak terkait lainnya. Implikasi manajerial pada penelitian ini

dapat diringkas sebagai berikut :

1. Meningkatkan promosi destinasi melalui media, baik melalui

media social, website, dan lain-lain karena di zaman yang serba

teknologi ini diperlukan informasi lebih banyak dan lebih menarik

lagi agar ketika wisatawan yang sudah pernah berkunjung dan

membuat review, hal tersebut dapat menjadi media promosi untuk

mendatangkan wisatawan lebih banyak lagi.

2. Memberikan pelayanan dan fasilitas yang semakin baik, karena

dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa wisatawan memiliki

kepercayaan akan pelayanan yang diberikan oleh pihak Potato

Head Beach Club Bali.

3. Pengaruh Gendertidak berdampak terhadap wisatawan yang ingin

berkunjung dan mengetahui informasi melalui digital ataupun

pengalaman mengunjungi Potato Head Beach Club Bali, maka

tidak diperlukan spesifikasi perlakuan promosi maupun

peningkatan pelayanan berdasarkan Gender.

5.3Saran dan Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini juga tidak terlepas dari keterbatasan maupun kekurangan

yang akan dipaparkan sebagai berikut :
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1. Tidak terdapat uji beda pada variabel moderasi yaitu gender. Saran

kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan uji beda

terhadap variabel moderasi yaitu gender atau karakteristik

demografi lainnya.

2. Responden pada penelitian ini hanya berfokus kepada mahasiswa

saja. Saran kepada peneliti selanjutnya adalah sebaiknya mencari

responden berdasarkan pekerjaan yang lebih variatif.

3. Karakteristik responden pada bagian uang saku rata-rata perbulan

mendapatkan hasil yang kurang tepat terhadap objek yang diteliti.

4. Pada definisi operasional, variabel EWOM tidak dijelaskan secara

spesifik mengenai pertimbangan wisatawan mengunjungi Potato

Head Beach Club Bali berdasarkan ulasan online wisatawan

lainnya.
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KUESIONER
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Bagian Satu: Pertanyaan Filter

Apakah anda pernah mengunjungi Potato Head Beach Club Bali?

a. Ya

b. Tidak

Bagian Dua : Profilling Responden

Jenis kelamin

a. Pria

b. Wanita

Usia__

Asal Daerah Anda ?

a. Bali

b. Luar Bali

c. Lainnya

Jumlah Pendapatan / Uang Saku Rata-rata per Bulan

a. ≤ Rp. 1.000.000

b. Rp Rp. 1.000.001 - Rp.2.000.000

c. Rp. 2.000.001- Rp.3.000.000

d. ≥ Rp. 3.000.000
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Pekerjaan

a. Pelajar

b. Karyawan

c. Wiraswasta

d. Lainnya

Darimana Anda mengetahui tentang Potato Head Beach Club Bali?

a. Teman

b. Keluarga

c. Instagram

d. YouTube

e. Website Resmi Potato Head Beach Club Bali

f. Lainnya

Berapa kali Anda mengunjungi Potato Head Beach Club Bali dalam jangka

waktu 1 tahun terakhir? ____

Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju
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Seluruh pernyataan merupakan asumsi diluar pandemic COVID-19

Variabel Electronic Word of Mouth (EWOM)

No Pernyataan Skala

1 Saya membaca ulasan perjalanan

online wisatawan lainnya untuk

mengetahui tujuan orang lain

membuat review yang baik.

1 2 3 4 5

2 Untuk memastikan saya memilih

destinasi wisata yang tepat, saya

sering membaca ulasan perjalanan

online wisatawan lainnya.

1 2 3 4 5

3 Saya berkonsultasi dengan ulasan

perjalanan online wisatawan

lainnya, untuk membantu saya

memilih destinasi wisata yang baik.

1 2 3 4 5

4 Saya mengumpulkan informasi dari

ulasan perjalanan online wisatawan,

sebelum saya melakukan perjalanan

ke destinasi wisata tertentu.

1 2 3 4 5

5 Jika saya tidak membaca ulasan

perjalanan online wisatawan ketika

saya bepergian ke destinasi wisata,

1 2 3 4 5
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saya khawatir dengan keputusan

saya.

6 Ketika saya bepergian kedestinasi

wisata, ulasan perjalanan online

wisatawan membuat saya percaya

diri dalam bepergian ke destinasi

wisata tersebut.

1 2 3 4 5

Variabel Kepercayaan Destinasi

No Pernyataan Skala

1 Potato Head Beach Club Bali

sebagai destinasi wisatawa

memenuhi harapan saya.

1 2 3 4 5

2 Saya merasa percaya diri ketika

berkunjung ke Potato Head Beach

Club Bali.

1 2 3 4 5

3 Saya tidak akan kecewa dengan

layanan Potato Head Beach Club

Bali.

1 2 3 4 5

4 Potato Head Beach Club Bali

menjamin kepuasan saya.

1 2 3 4 5
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5 Potato Head Beach Club Bali akan

jujur dan tulus dalam melayani

perjalanan wisata saya.

1 2 3 4 5

6 Saya bisa mengandalkan Potato

Head Beach Club Bali sebagai

solusi dari masalah wisata saya.

1 2 3 4 5

7 Potato Head Beach Club Bali akan

berusaha untuk memuaskan saya.

1 2 3 4 5

8 Potato Head Beach Club Bali akan

memberi saya kompensasi dalam

beberapa kasus jika ada masalah

dalam pelayanan.

1 2 3 4 5

Variabel Niat Perjalanan

No Pernyataan Skala

1 Saya memperkirakan akan

mengunjungi Potato Head Beach

1 2 3 4 5
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Club Bali di masa depan

2 Saya memilih mengunjungi Potato

Head Beach Club Bali

dibandingkan beach club lainnya

1 2 3 4 5

3 Jika saya memiliki waktu liburan,

saya berpikir untuk berkunjung ke

Potato Head Beach Club Bali di

masa depan

1 2 3 4 5
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LAMPIRAN II

KUESIONER ASLI
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Variabel Electronic Word of Mouth (EWOM)

No Pernyataan Sumber

1 I often read other medical tourists’ online

travel reviews to know what destinations

make good impressions on others

Abubakar dan Ilkan

(2016)

2 To make sure I choose the right medical

destination, I often read other medical

tourists’ online travel reviews.

Abubakar dan Ilkan
(2016)

3 I often consult other medical tourists’ online

travel reviews to help me choose a good

medical destination.

Abubakar dan Ilkan
(2016)

4 I frequently gather information from tourists’

online travel reviews before I travel to a

certain medical destination.

Abubakar dan Ilkan
(2016)

5 If I don’t read tourists’ online travel reviews

when I travel to a medical destination, I

worry about my decision.

Abubakar dan Ilkan
(2016)

6 When I travel to a medical destination,

tourists’ online travel reviews make me

confident in travelling to the destination.

Abubakar dan Ilkan
(2016)
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Variabel Kepercayaan Destinasi

No Pernyataan Sumber

1 Turkey as a medical destination meets my

expectations.

Abubakar dan Ilkan
(2016)

2 I feel confidence with Turkish hospitals. Abubakar dan Ilkan
(2016)

3 I will not be disappointed with Turkey’s

healthcare services.

Abubakar dan Ilkan
(2016)

4 Turkish hospitals guarantee satisfaction. Abubakar dan Ilkan
(2016)

5 Turkish hospitals would be honest and

sincere in addressing my concerns

Abubakar dan Ilkan
(2016)

6 I could rely on Turkish hospitals to solve my

medical problems.

Abubakar dan Ilkan
(2016)

7 Turkish hospitals would make any effort to

satisfy me.

Abubakar dan Ilkan
(2016)

8 Turkish hospitals would compensate me in

some way in case of injuries after service.

Abubakar dan Ilkan

(2016)
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Variabel Niat Perjalanan

No Pernyataan Sumber

1 I predict I will visit Turkish hospitals in the

future.

Abubakar dan Ilkan
(2016)

2 I would visit Turkey rather than any other

medical destination

Abubakar dan Ilkan
(2016)

3 If I need medical attention I think, I will visit

Turkish hospitals in the future

Abubakar dan Ilkan
(2016)
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LAMPIRAN III

PROFILLING RESPONDEN DAN JAWABAN PERTANYAAN



818181



828282
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LAMPIRAN IV

DATA SET PENELITIAN



848484



858585
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LAMPIRAN V

HASIL ANALISIS PARTIAL LEAST SQUARE
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Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, Average Variance Extracted

Fornell-Larcker Criterion
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Cross Loadings
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R-Square

F Square
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Path Coefficient

Specific Indirect Effects


